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medication knowledge of coastal communities regarding hypertension caused by
seafood. This type of research is qualitative research, with a descriptive survey method.
Data were collected using questionnaires and data were analyzed using descriptive
analysis. The results of the research found that the level of knowledge in the category
of less than elementary school education, working as a fisherman. The score obtained
by all resource persons who work as fishermen regarding self-medication is 58. The
understanding of all resource persons who work as fishermen in the community located
in South Buton Regency, the working area of the Batauga Community Health Center
regarding self-medication is (total complete score: total ideal score) x 100% or (58 :
80) x 100 % = 72.5%, included in the scale of sufficient understanding.

Keywords: Implementation of Storage and Provision of Medical Records

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kecenderungan hipertensi di
lingkungan pesisir adalah hiperkolesterolemia. Kecenderungan mengkonsumsi
garam dan kolesterol tinggi merupakan faktor risikonya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat pengetahuan swamedikasi masyarakat pesisir mengenai
penyakit hipertensi akibat makanan laut. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dengan metode survei deskriptif. Pengumpulan data dengan kuesioner
dan data dianalisa menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menemukan
tingkat pengetahuan kategori kurang berpendidikan SD, berprofesi sebagai nelayan.
Perolehan nilai seluruh responden yang berprofesi nelayan menyangkut
swamedikasi ialah 58. Pengetahuan segenap responden berprofesi nelayan
masyarakat bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas
Batauga mengenai swamedikasi ialah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100%
atau (58:80) x 100 % = 72,5%, termasuk dalam skala berpengetahuan cukup.
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PENDAHULUAN

Penggunaan ikan secara maksimal, salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
kecenderungan hipertensi di lingkungan pesisir adalah hiperkolesterolemia (Rustami H. S,
2018). Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) merupakan salah satu provinsi kepulauan di
Indonesia dengan prevalensi hipertensi yang cukup tinggi. Data Riskedas 2018 menunjukkan
prevalensi hipertensi di Sultra tumbuh dari 22,5% menjadi 29,7% antara tahun 2014 hingga
2018. Data tersebut menunjukkan pembacaan tekanan darah pada orang dewasa berusia 218
tahun menurut wilayah atau kota dalam jangka waktu 2018 (Riskesdas, 2018).

Kecenderungan mengkonsumsi garam dan kolesterol tinggi merupakan kecenderungan
terjadinya hipertensi di daerah tepi pantai (Rusliafa, 2014). Data World Health Organization
(WHO) menyimpulkan bahwa konsumsi natrium yang berlebihan berhubungan dengan
peningkatan angka hipertensi dan penyakit kardiovaskular. Konsumsi berlebihan akan
menyebabkan sel mengeluarkan lebih banyak cairan, dan air akan bermigrasi ke sejumlah
elektrolit dengan fiksasi lebih besar. Peningkatan curah jantung dan volume plasma darah ini
akan mengakibatkan peningkatan tekanan darah. Mirip dengan bagaimana diet tinggi natrium
dapat mempersempit saluran, konsumsi natrium yang tinggi juga dapat menyebabkan jantung
berdetak lebih cepat untuk memaksa darah ekstra melewati area terlarang (Zainuddin A. et al,
2019).

Faktor risiko kesehatan dan gaya hidup sangat berhubungan dengan hipertensi pada
lansia. Kebiasaan kesehatan berikut meningkatkan risiko hipertensi pada lansia: stres,
kurangnya aktivitas fisik, asupan garam yang tinggi, serta rendahnya konsumsi buah dan sayur
(Septiawati et al,, 2021). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Buton Selatan tahun
2022, jumlah taksiran pengidap tekanan darah tinggi berumur = 15 tahun mencapai angka
20.682 penduduk antara lain pria sebesar 9.782 jiwa dan wanita sebanyak 10.900 jiwa, dengan
total penduduk yang mendapat pelayanan kesehatan sebesar 4.926 (23,8%) terbagi dari pria
sebanyak 1.968 jiwa dan wanita sejumlah 2.958 jiwa. Selama tiga tahun terakhir, terdapat
variabilitas prevalensi hipertensi pada lansia. Secara spesifik, pada tahun 2018 terdapat 9.221
kasus penyakit pada kelas umur lebih dari 60 tahun, pada tahun 2019 sebanyak 8.861 kasus,
dan pada tahun 2020 sebanyak 9.441 kasus.

Keanekaragaman hayati berskala besar serta sumber daya kelautan dan pesisir.
Menurut FAO (2016), Indonesia memiliki produksi perikanan tangkap tertinggi kedua di dunia
di perairan laut. Berdasarkan hal tersebut, perikanan Indonesia memiliki kemampuan yang
cenderung lebih besar serta bisa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap upaya
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, namun berisiko terhadap kejadian hipertensi. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan swamedikasi
masyarakat pesisir terhadap penyakit hipertensi akibat dari makanan olahan laut.

BAHAN DAN METODE

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan metode deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 11 April sampai dengan 11 Mei 2023 di kelurahan
Laompo, Kabupaten Buton Selatan. Objek pada penelitian ini adalah responden yang menderita
penyakit hipertensi dengan riwayat pernah mengonsumsi makanan olahan laut, masyarakat
lansia pesisir penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Batauga.
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Penilaian tingkat pengetahuan masyarakat menyangkut penilaian pengetahuan tentang
pengobatan sendiri dan ciri-ciri hipertensi. Berdasarkan Kklasifikasi baik, cukup dan buruk.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuisioner secara langsung dengan pertanyaan
menyagkut identitas pribadi, kesadaran pengobata sendiri tentang hipertensi. Penyajian data
yang diperloeh dengan tabel rekapitulasi kemudian diuraikan secara deskriptif terhadap data
tersebut berdasarkan tingkatan responden yaitu identitas diri, pengetahuan tentang
hipertensi, pengetahuan tentang pengobatan sendiri dan informasi tentang bagaimana
konsumsi makanan laut memperburuk gejala hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Karakteristik responden diuraikan berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, dan pengetahuan swamedikasi hipertensi.

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel n %
Jenis kelamin Laki-laki 18 31,0
Perempuan 40 69,0
Umur (tahun) 60 - 74 52 89,7
75-90 6 10,3
Tingkat Pendidikan SD 29 50,0
SMP 6 10,3
SMA 14 24,1
S1 1 1,7
Tidak Sekolah 8 13,8
Jenis Pekerjaan Nelayan 5 8,6
Tani 13 22,4
IRT 34 58,6
Tidak Bekerja 5 8,6
Pensiunan 1 1,7
Pengetahuan Swamedikasi Kurang 12 20,7
Cukup 35 60,3
Baik 11 19,0
Total 58 100,0

Sumber: Data Primer, 2023

Hasil penelitian pada tabel 1. menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan yaitu sebesar 40 (69,0%) responden, berusia antara 60-74 tahun sebanyak
52 (89,7%) responden, memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 29 (50,0%), dan bekerja
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 34 (58,6%) responden. Sedangkan berdasarkan Tingkat
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pengetahuan swamedikasi responden mengenai hipertensi, mayoritas memiliki Tingkat
pengetahuan dengan kategori cukup, yaitu sebanyak 35 (60,3%) responden.\

Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Hipertensi
Tingkat pengetahuan swamedikasi hipertensi responden berdasarkan jenis kelamin,
Usia, Tingkat Pendidikan, dan jenis pekerjaan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Komparasi Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Hipertensi Responden

Tingkat Pengetahuan Swamedikasi

Hipertensi Total
Variabel Kurang Cukup Baik
n % n % n % n %
Jenis Kelamin Perempuan 11 275 21 52,5 8 20,0 40 100
Laki-laki 1 5,6 14 77,8 3 16,7 18 100
Usia (tahun) 60-74 7 13,5 34 65,4 11 21,2 52 100
75-90 5 83,3 1 16,7 0 0,0 6 100
Pendidikan SD 6 20,7 18 62,1 5 17,2 29 100
SMP 0 0,0 3 50,0 3 50,0 6 100
SMA 3 21,4 8 57,1 3 21,4 14 100
S1 0 0,0 0 0,0 1 100 1 100
Tidak Sekolah 4 50,0 4 50,0 0 0,0 8 100
Pekerjaan Nelayan 0 0,0 4 80,0 1 20,0 5 100
Tani 0 0,0 12 92,3 1 7,7 13 100
IRT 8 23,5 18 53,0 8 23,5 34 100
Pensiunan 0 0,0 0 0,0 1 100 1 100
Tidak Bekerja 1 20,0 4 80,0 0 0,0 5 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Merujuk pada tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden wanita
mempunyai derajat pengetahuan kategori kurang sebanyak 11 responden (27,5%), cukup 21
responden (52,5%) dan baik 8 responden (20,0%). Perolehan nilai seluruh pengetahuan
responden wanita mengenai swamedikasi adalah 422. Pengetahuan segenap responden
perempuan masyarakat yang bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas
Batauga akan swamedikasi ialah (total nilai lengkap: total nilai ideal) x 100% atau (422 : 640)
x 100% = 65,94%, tergolong dalam skala berpengetahuan cukup. Sedangkan responden laki-
laki memiliki pengetahuan menyangkut swamedikasi dalam kategori kurang sejumlah 1
responden (5,6%), kategori cukup 14 responden (77,8%) dan kategori baik 3 responden
(16,7%). Perolehan nilai seluruh pengetahuan responden laki-laki menyangkut swamedikasi
ialah 206. Pengetahuan segenap responden laki-laki masyarakat bertempat di Kabupaten
Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga menyangkut swamedikasi adalah (jumlah skor
keseluruhan : jumlah skor ideal) x 100% atau (206 : 288) x 100% = 71,53%, termasuk dalam
skala berpengetahuan cukup.

Pengetahuan swamedikasi hipertensi responden berlandaskan usia menunjukkan
bahwa responden berumur 60 - 74 tahun mempunyai tingkat pengetahuan berkategori kurang
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sejumlah 7 responden (13,5%), kategori cukup 34 responden (65,4%) dan kategori baik 11
responden (21,2%). Perolehan nilai seluruh pengetahuan responden umur 60 - 74 tahun
mengenai swamedikasi adalah 577. Pengetahuan segenap responden berumur 60 - 74 tahun
masyarakat bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga tentang
swamedikasi ialah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (577 : 832) x 100% =
69,4%, termasuk dalam skala berpengetahuan cukup. Sedangkan responden dengan kelompok
umur 75 - 90 tahun mempunyai pengetahuan dalam skala kurang sejumlah 5 responden
(83,3%), skala cukup 1 responden (16,7%) dan skala baik 0 responden (0,0%). Perolehan nilai
seluruh pengetahuan responden umur 75 - 90 tahun menyangkut swamedikasi adalah 53.
Pengetahuan segenap responden berumur 75 - 90 tahun masyarakat bertempat di Kabupaten
Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga tentang swamedikasi ialah (total nilai lengkap
: total nilai ideal) x 100% atau (53 :96) x 100% = 55,2%, termasuk dalam skala berpengetahuan
kurang (tabel 2).

Pengetahuan responden berlandaskan pendidikan merujuk pada tabel 2 menunjukkan
bahwa responden berpendidikan SD mempunyai tingkat pengetahuan dengan skala kurang
sejumlah 6 responden (20,7%), skala cukup 18 responden (62,1%) dan skala baik 5 responden
(17,2%). Perolehan nilai seluruh pengetahuan responden berpendidikan SD mengenai
swamedikasi adalah 307. Pengetahuan segenap responden berpendidikan SD masyarakat
bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga menyangkut
swamedikasi adalah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (307 : 464) x 100 %=
66,16%, termasuk dalam skala berpengetahuan cukup.

Responden berpendidikan SMP mempunyai tingkat pengetahuan berkategori kurang
sejumlah 0 responden (0,0%), skala cukup 3 responden (50,0%) dan skala baik 3 responden
(50,0%). Perolehan nilai seluruh responden berpendidikan SMP menyangkut swamedikasi
adalah 72. Pengetahuan seluruh responden berpendidikan SMP masyarakat bertempat di
Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga mengenai swamedikasi ialah (total
nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (72 : 96) x 100 % = 75,0%, termasuk dalam skala
berpengetahuan cukup. Sedangkan responden berpendidikan SMA mempunyai tingkat
pengetahuan berskala kurang sejumlah 3 responden (21,4%), skala cukup 8 responden
(57,1%) dan skala baik 3 responden (21,4%). Perolehan nilai seluruh responden
berpendidikan SMA menyangkut swamedikasi ialah 159. Pengetahuan segenap responden
berpendidikan SMA masyarakat bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja
Puskesmas Batauga tentang swamedikasi adalah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100%
atau (159:224)x 100% = 70,98%, termasuk dalam skala berpengetahuan cukup.

Responden dengan pendidikan S1 mempunyai tingkat pengetahuan dengan skala
kurang sejumlah 0 responden (0,0%), skala cukup O responden (0,0%) dan skala baik 1
responden (100%). Perolehan nilai seluruh responden berpendidikan S1 menyangkut
swamedikasi ialah 13. Pengetahuan segenap responden berpendidikan S1 masyarakat
bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga mengenai
swamedikasi ialah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (13 : 16) x 100 % =
81,25%, termasuk dalam skala berpengetahuan baik. Sedangkan responden yang tidak
bersekolah memperoleh tingkat pengetahuan dengan skala kurang sejumlah 4 responden
(50,0%), skala cukup 4 responden (50,0%) dan skala baik 0 responden (0,0%). Perolehan nilai
seluruh responden yang tidak bersekolah menyangkut swamedikasi ialah 78. Pengetahuan
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segenap responden yang tidak bersekolah masyarakat bertempat di Kabupaten Buton Selatan
wilayah kerja Puskesmas Batauga mengenai swamedikasi ialah (total nilai lengkap : total nilai
ideal) x 100% atau (78 : 128) x 100 % = 61%, termasuk dalam skala berpengetahuan cukup.

Pengetahuan responden berlandaskan pekerjaan sebagaiman tabel 2 menunjukkan
bahwa responden yang berprofesi sebagai nelayan memiliki tingkat pengetahuan berskala
kurang sejumlah 0 responden (0,0%), skala cukup 4 responden (80,0%) dan skala baik 1
responden (20,0%). Perolehan nilai seluruh responden yang berprofesi nelayan menyangkut
swamedikasi ialah 58. Pengetahuan segenap responden berprofesi nelayan masyarakat
bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga mengenai
swamedikasi ialah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (58:80) x 100 % = 72,5%,
termasuk dalam skala berpengetahuan cukup. Responden berprofesi petani mempunyai
tingkat pengetahuan dengan skala kurang sejumlah 0 responden (0,0%), skala cukup 12
responden (92,3%) dan skala baik 1 responden (7,7%). Pengetahuan seluruh responden
berprofesi petani menyangkut swamedikasi ialah 149. Pengetahuan segenap responden
berprofesi petani masyarakat bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas
Batauga mengenai swamedikasi ialah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (149 :
208) x 100 % = 71,63%, termasuk dalam skala berpengetahuan cukup.

Responden berprofesi ibu rumah tangga (IRT) memperoleh tingkat pengetahuan
berskala kurang sejumlah 8 responden (23,5%), skala cukup 18 responden (52,9%) dan skala
baik 8 responden (23,5%). Perolehan nilai seluruh pengetahuan responden berprofesi ibu
rumah tangga (IRT) mengenai swamedikasi ialah 366. Pengetahuan segenap responden
berprofesi ibu rumah tangga (IRT) masyarakat bertempat di Kabupaten Buton Selatan wilayah
kerja Puskesmas Batauga tentang swamedikasi adalah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x
100% atau (366 : 544) x 100 % = 67,28%, tergolong dalam skala berpengetahuan cukup.
Responden yang pensiunan mempunyai tingkat pengetahuan berskala kurang baik sejumlah 0
responden (0,0%), skala cukup 0 responden (0,0%) dan skala baik 1 responden (100%).
Perolehan nilai seluruh responden berprofesi pensiunan mengenai swamedikasi ialah 13.
Pengetahuan segenap responden yang berprofesi pensiunan masyarakat bertempat di
Kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas Batauga menyangkut swamedikasi ialah
(total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (13 : 16) x 100 % = 81,25%, tergolong dalam
skala berpengetahuan baik. Sedangkan responden yang tidak bekerja memperoleh golongan
pengetahuan dalam skala kurang sejumlah 1 responden (20,0%), skala cukup 4 responden
(80,0%) dan skala baik 0 responden (0,0%). Perolehan nilai seluruh responden yang tidak
memiliki pekerjaan mempunyai adalah 42. Secara keseluruhan tingkat pengetahuan responden
yang tidak memiliki pekerjaan masyarakat kabupaten Buton Selatan wilayah kerja Puskesmas
Batauga tentang swamedikasi adalah (total nilai lengkap : total nilai ideal) x 100% atau (42 :
80) x 100% = 52,5%, termasuk dalam kategori pengetahuan kurang.

Jenis Olahan Laut yang Paling Sering Dikonsumsi

Jenis olahan laut yang sangat sering dikonsumsi berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa
olahan laut yang sangat sering konsumsi oleh responden ialah ikan dengan presentase sebesar
85%, kemudian cumi-cumi sebesar 12% lalu gurita dengan presentase sebesar 3% dan sotong
sebesar 0%.
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Tabel 3. Jenis Olahan Laut yang Paling Sering Dikonsumsi

Jenis Olahan Laut Jumlah Persen
Ikan 58 85,0
Gurita 2 3,0
Cumi-cumi 8 12,0
Sotong 0 0,0
Total 68 100

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 4. Jenis Olahan Ikan yang Sangat Sering Dikonsumsi

Jenis Ikan Jumlah Persen
Ikan Cakalang 28 32%
Ikan Layang 33 38%
Ikan Langgora 12 14%
Ikan Batu-batu 7 8%
Ikan Karang 4 5%
Ikan Asin 3 3%
Total 87 100%

Sumber: Data Primer, 2023
Merujuk pada tabel 4. didapatkan hasil bahwa jenis ikan yang paling sering dilkonsumsi
oleh responden ialah ikan layang (38%), diikuti dengan ikan cakalang (32%), kemudian ikan
langgora (14%), lalu ikan batu-batu (8%), ikan karang (5%), serta ikan asin (3%).

KESIMPULAN DAN SARAN

Didasarkan pada hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwasanya tingkat
pengetahuan swamedikasi masyarakat pesisir terhadap penyakit hipertensi akibat makanan
olahan laut wilayah kerja UPTD Puskesmas Batauga Kabupaten Buton Selatan yaitu sebanyak
12 responden mempunyai pengetahuan kurang, 35 responden memperoleh pengetahuan
cukup dan 11 responden memperoleh pengetahuan baik dengan persentase yang diperoleh
adalah 67,56%. Hasil ini menunjukkan bahwa responden masuk dalam kategori
berpengetahuan cukup mengenai swamedikasi hipertensi.

Disarankan agar tingkat pengetahuan swamedikasi hipertensi lansia perlu ditingkatkan,
salah satunya dengan memperbanyak sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat lansia
penderita hipertensi agar mereka lebih peka terhadap kesehatan.
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